BABII
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Ruang Lingkup Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja menurut Nitisemo (2000) dalam Kamif (2016)
merupakan “semua yang ada pada sekitar pekerja dan dapat mempengaruhinya
dalam menjalankan pekerjaan yang telah diembankan.”

Sofyan (2013) mengatakan bahwa “Lingkungan kerja adalah segala
sesuatu yang berada disekitar karyawan yang mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan dan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepadanya.”

Menurut Sihombing (2004:134) dalam Subagiarta (2016) “Lingkungan
kerja adalah faktor-faktor di luar manusia baik fisik maupun non fisik dalam
suatu organisasi. Faktor fisik ini mencakup peralatan kerja, suhu tempat
kerja, kesesakan dan kepadatan, kebisingan, luas ruang kerja. Sedangkan non fisik
mencakup hubungan kerja yang terbentuk di instansi antara atasan dan bawahan
serta antara sesama karyawan.”

Menurut Sedarmayanti (2001:21) dalam Salsabila (2018) “Lingkungan
kerja terbagi menjadi 2 yakni: (a) lingkungan kerja fisik, dan (b) lingkungan kerja
non-fisik.”

Menurut Noah dan Steve (2012:37) dalam Josephine (2017) “Lingkungan
kerja adalah keseluruhan hubungan yang terjadi dengan karyawan di tempat kerja.
Segala sesuatu yang berada di tempat kerja merupakan lingkungan kerja.
Karyawan berada dalam sebuah lingkungan kerja ketika karyawan melakukan
aktivitas pekerjaan, dan segala bentuk hubungan yang melibatkan karyawan
tersebut termasuk dari lingkungan kerja.”

Menurut Lewa dan Subono (2005:235) dalam Rahmawati (2014)
“lingkungan kerja didesain sedemikian rupa agar dapat tercipta hubungan kerja
yang mengikat pekerja dengan lingkungan. Lingkungan kerja yang
menyenangkan dapat membuat para karyawan merasa betah dalam menyelesaikan

pekerjaannya serta mampu mencapai suatu hasil yang optimal. Sebaliknya apabila
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kondisi lingkungan kerja tersebut tidak memadai akan menimbulkan dampak
negatif dalam penurunan tingkat produktifitas kinerja karyawan.”

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah
segala faktor baik fisik dan non fisik di sekitar tempat kerja yang berpengaruh

pada kinerja karyawan dalam melaksanakan pekerjaan dan tugasnya.

2.1.2 Faktor Lingkungan Kerja Fisik

“Lingkungan kerja fisik adalah segala sesuatu yang ada di sekitar
para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas
yang dibebankan, misalnya penerangan, suhu udara, ruang gerak, keamanan,
kebersihan, musik dan lain-lain.” (Nitisemito, 2002:183).

Menurut Sedarmayanti (2001:21) “Lingkungan kerja fisik adalah semua
keadaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat
mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun scara tidak langsung.”

Robbins (2002:36) mengurai “faktor-faktor yang mempengaruhi
lingkungan kerja fisik adalah:

a. Suhu
Suhu adalah suatu variabel dimana terdapat perbedaan individual yang besar.
Dengan demikian untuk memaksimalkan produktivitas, adalah penting bahwa
pegawai bekerja di suatu lingkungan dimana suhu diatur sedemikian rupa
sehingga berada diantara rentang kerja yang dapat diterima setiap individu.

b. Kebisingan
Bukti dari telaah-telaah tentang suara menunjukkan bahwa suara-suara yang
konstan atau dapat diramalkan pada umumnya tidak menyebabkan penurunan
prestasi kerja sebaliknya efek dari suara-suara yang tidak dapat diramalkan
memberikan pengaruh negatif dan mengganggu konsentrasi pegawai.

c. Penerangan
Bekerja pada ruangan yang gelap dan samar-samar akan menyebabkan
ketegangan pada mata. Intensitas cahaya yang tepat dapat membantu pegawai

dalam memperlancar aktivitas kerjanya. Tingkat yang tepat dari intensitas
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cahaya juga tergantung pada usia pegawai. Pencapaian prestasi kerja pada
tingkat penerangan yang lebih tinggi adalah lebih besar untuk pegawai yang
lebih tua dibanding yang lebih muda.
d. Mutu Udara
Merupakan fakta yang tidak bisa diabaikan bahwa jika menghirup udara yang
tercemar membawa efek yang merugikan pada kesehatan pribadi. Udara yang
tercemar dapat mengganggu kesehatan pribadi pegawai. Udara yang tercemar
di lingkungan kerja dapat menyebabkan sakit kepala, mata perih, kelelahan,
lekas marah dan depresi.”
Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
lingkungan kerja fisik adalah kondisi lingkungan kerja yang dapat dirasakan oleh
karyawan secara langsung pada area tempat kerja dalam melaksanakan tugas dan

kewajibannya.

2.1.3 Lingkungan Kerja Non-Fisik

Menurut Sedarmayanti (2001:26) “Lingkungan kerja non fisik adalah
semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik
hubungan dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun
hubungan dengan bawahan”

Adapun pendapat lain yang serupa dikemukakan oleh Sunyoto (2012:44)
dalam Pangarso dan Ramadhyanti (2015:172-191), “Lingkungan kerja non fisik
dibagi menjadi dua, yaitu hubungan individu dan hubungan kelompok.

(a) Hubungan individu;
Diperoleh seorang karyawan yang datangnya dari rekan-rekan kerja sekerja
maupun atasan.

(b) Hubungan kelompok
Sebuah kelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih yang memiliki
kesamaan dalam hal jenis kelamin, minat, kemauan, dan kemampuan yang

sama.”
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Berdasarkan dari berbagai pendapat diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa lingkungan kerja non fisik merupakan suatu keadaan disekitar tempat kerja
yang bersifat non fisik. Lingkungan kerja non fisik tidak dapat dilihat secara
langsung akan tetapi dapat dirasakan oleh setiap pekerja melalui relasi sosial
antara karyawan dengan karyawan dan/atau karyawan dengan atasan dan/atau

atasan dengan karyawan.

2.1.4 Loyalitas Karyawan

Poerwopoespito (2005) dalam Mamesah (2016) menyatakan bahwa “sikap
karyawan sebagai bagian dari perusahaan yang paling utama adalah loyal. Sikap
ini diantaranya tercermin dari terciptanya suasana yang menyenangkan dan
mendukung ditempat kerja, menjaga citra perusahaan dan adanya kesediaan untuk
bekerja dalam jangka waktu yang lebih panjang.”

Antoncic & Antoncic (2011) melihat “bahwa loyalitas terhadap organisasi
sebagai suatu tingkatan sejauh mana seorang karyawan merasa menjadi bagian
dari organisasi.”

“Loyalitas atau kesetiaan merupakan salah satu unsur yang digunakan
dalam penilaian karyawan yang mencakup kesetiaan terhadap pekerjaannya,
jabatannya dan organisasi. Kesetiaan ini dicerminkan oleh kesediaan karyawan
menjaga dan membela organisasi didalam maupun diluar pekerjaan dari
rongrongan orang yang tidak bertanggungjawab.” (Hasibuan, 2005).

Siagian (2005) dalam Simbolon (2015) berpendapat bahwa “Loyalitas
adalah suatu kecenderungan karyawan untuk tidak pindah ke perusahaan lain.
Loyalitas berpengaruh pada kenyamanan karyawan untuk bekerja pada suatu
perusahaan.”

Siswanto (1989) dalam Pardaniningtyas (2017) menguraikan “aspek-aspek
loyalitas karyawan adalah:

1. Taat pada peraturan

Setiap kebijakan yang diterapkan dalam perusahaan untuk memperlancarkan

Universitas Agung Podomoro



10

dan mengatur jalannya pelaksanaan tugas manajemen perusahaan ditaati dan
dilaksanakan dengan baik.

2. Tanggung jawab terhadap perusahaan.
Kesanggupan karyawan melaksanakan tugas sebaikbaiknya dan tepat waktu
serta kesadaran akan setiap resiko pelaksanaan tugasnya akan memberikan
penjelasan tentang keberanian dan kesadaran bertanggung jawab terhadap
resiko apa yang telah dilaksanakan.

3. Kemauan untuk bekerja
Bekerja sama dengan orangorang dalam suatu kelompok akan memungkinkan
perusahaan dalam mencapai tujuan yang tidak mungkin dicapai oleh orang-
orang individual.

4. Rasa memiliki
Adanya rasa memiliki karyawan terhadap perusahaan akan membuat
karyawan memiliki sikap untuk ikut menjaga dan bertanggung jawab terhadap
perusahaan sehingga pada akhirnya akan menimbulkan loyalitas demi
tercapainya tujuan perusahaan.

5. Hubungan antar pribadi
Karyawan yang mempunyai loyalitas kerja tinggi mereka akan mempunyai
sikap fleksibel kearah tata hubungan antara pribadi. Hubungan pribadi ini
meliputi: hubungan sosial antara karyawan, hubungan yang harmonis antara
atasan dengan bawahan/karyawan, situasi kerja dan sugesti dari teman kerja.

6. Suka terhadap pekerjaan
Perusahaan harus dapat menghadapi kenyataan bahwa karyawannya tiap hari
datang untuk bekerjasama sebagai manusia seutuhnya dalam hal melakukan
pekerjaan yang dilakukan dengan senang hati sebagai indikatornya bisa dilihat
dari: keunggulan karyawan dalam bekerja, karyawan tidak pernah menuntut
apa yang diterimanya diluar gaji pokok.”

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa loyalitas

karyawan adalah suatu sikap dari karyawan untuk terus berkembang bersama
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suatu perusahaan yang didasari oleh rasa setia, tanggung jawab, dan kebanggaan

akan perusahaan tersebut.

2.2 Kerangka Berpikir

Kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
X1)
Lingkungan Kerja Fisik
Robbins (2002:36)
(Y)
1. Suhu: —_— Loyalitas Karyawan
2. Kebisingan: Siswanto (1989) dalam
3. Pencrangan; Pardaniningtyas (2017)
4.  Mutu Udara.
1. Taat pada peraturan;
(X2) 2. Tanggung jawab pada
Lingkungan Kerja Non Fisik perusahaan;
Sedarmayanti (2001:26) 3. Kemauan untuk bekerja;
4. Rasa memiliki;
1. Hubungan Karyawan dengan 5. Hubungan antar pribadi;
Karyawan; s 6. Suka terhadap pekerjaan.
2. Hubungan Karyawan dengan Atasan;
3. Hubungan Atasan dengan Karyawan.

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

2.3 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, berikut Adalah hipotesis yang akan
diangkat dalam penelitian ini:
HI : Lingkungan kerja fisik mempengaruhi loyalitas karyawan pada PT.
Reed Panorama Exhibitions.

H2 : Lingkungan kerja non fisik mempengaruhi loyalitas karyawan pada
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PT. Reed Panorama Exhibitions.
H3 : Ada lingkungan kerja yang paling dominan dalam mempengaruhi

loyalitas karyawan pada PT. Reed Panorama Exhibitions.
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